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The purpose of this study was to find out character-based formative assessments
during online learning during the Covid-19 pandemic at Ml Miftahul Akhlagiyah
Bringin Semarang. The researcher used a qualitative descriptive approach. The
subject used was the 5th grade teacher at MI Miftahul Akhlagiyah Bringin
Semarang. The results showed that: 1) formative assessment planning using
whatsapp features including whatsapp group and videocall 2) Formative
assessment was carried out at the end of each learning material as an assignment
as well as activity assessment through question and answer interaction using
videocall, 3) character-based formative assessment was carried out through
communication to parents to be able to participate in directing students and
taxonomy characterization. 4) Obstacles faced by teachers are limited device
storage, cellphones that have to take turns with parents slowing the assessment
process, late collection of assignments.
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Tujuan dari penelitian ini agar dapat mengetahui penilaian formatif berbasis
karakter selama pembelajaran daring masa pandemi di MI Miftahul Akhlagiyah
Bringin Semarang. Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek
yang digunakan yakni guru kelas 5 MI Miftahul Akhlagiyah Bringin Semarang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) perencanaan penilaian formatif
menggunakan fitur whatsapp diantaranya yakni whatsapp group dan videocall 2)
Penilaian formatif dilakukan setiap akhir materi pembelajaran sebagai penugasan
sekaligus penilaian keaktifan melalui interaksi tanya jawab menggunakan
videocall, 3) Penilain formatif berbasis karakter dilakukan melalui komunikasi
kepada orang tua agar dapat ikut mengarahkan peserta didik dan taksonomi
characterization. 4) Kendala yang dihadapi guru yakni penyimpanan gawai
terbatas, handphone yang harus bergantian dengan orang tua memperlambat
proses penilaian, pengumpulan tugas yang terlambat.
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Pendahuluan

Pandemi Covid-19 telah menjadikan proses pembelajaran berlangsung secara daring
atau jarak jauh (Syaharuddin, 2016). Hal itu merupakan upaya mengurangi penyebaran
Covid-19 (Putria, 2020). Dalam kondisi darurat tersebut, proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru kepada peserta didik mengalami sejumlah tantangan, salah satunya
dalam hal penilaian. Penilaian tetap harus dilakukan, meskipun guru tidak bisa bertemu
dengan peserta didik secara langsung atau tatap muka.

Penilaian yang dilakukan oleh guru tidak hanya untuk kepentingan nilai atau agar
mengetahui standar pencapaian peserta didik (Hastuti & Marzuki, 2021). Namun, penilaian
bertujuan untuk membantu peserta didik agar dapat mendapatkan cara belajar yang lebih
efektif (Magdalena et al., 2020). Jenis penelitian ini yaitu penilaian formatif berupa
pemberian skor atau nilai kepada peserta didik dari selama proses pembelajaran yang
dilakukan (Hastuti & Marzuki, 2021). Penilaian formatif bertujuan agar guru dapat
mengetahui kualitas peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran dan setelah
mengikutinya (Laksana, Wijaya. dkk 2019).

Berdasarkan Permendikbud No. 23 tahun 2016 disebutkan bahwa penilaian untuk
mengetahui hasil belajar harus memenuhi 3 aspek yakni sikap, pengetahuan, dan
keterampilan (Latip, 2020). Aspek-aspek tersebut akan menjadi laporan akhir bagi guru
untuk mengevaluasi hasil belajar peserta didik. Penilaian formatif pada dasarnya ialah
bagaimana sebuah penilaiannya berakitan dengan kualitas respon peserta didik untuk
membentuk karakter dan meningkatkan kompetensi peserta didik (Wildani, et. al., 2018).

Kurang optimalnya implementasi penilaian terhadap peserta didik maka akan
berdampak pada menurunnya kualitas pendidikan (Wildani, Junaidah. et. al., 2018). Selama
pembelajaran daring guru dapat memaksimalkan pembelajaran melalui berbagai aplikasi,
salah satunya yakni whatsapp (Rosiani, 2021). Beberapat fitur yang digunakan saat proses
pembelajaran yakni, WhatsApp Web, New Group, New Broadcast, Starred Messages and
Setting, semuanya menggunakan layanan internet (Suarni, 2021). Berbagai fitur yang
disediakan whatsapp dapat menunjang proses pembelajaran daring diantaranya untuk
penilaian(Komalasari, 2020). Proses penilaian yang dilakukan oleh guru dilakukan melalui
fitur whatsapp group dan video call. Hal itu seperti yang diterapkan oleh guru di M1 Miftahul
Akhlagiyah Bringin Semarang.

Proses evaluasi saat pembelajaran daring dikemas melalui aplikasi whatsapp, karena
mudah di akses dan digunakan oleh peserta didik daripada aplikasi lainnya yang
membutuhkan ruang penyimpanan besar (Suarni, 2021). Namun guru meminimalisir
pengiriman materi berupa video pembelajaran karena membutuhkan kapasitas yang terlalu
besar.

Berdasar wawancara yang telah dilakukan, beberapa guru mengeluhkan bahwa
terdapat beberapa hambatan saat pembelajaran jarak jauh yang dialami oleh peserta didik,
guru, maupun wali murid. Meski telah diupayakan dengan ketersediaan sarana dan prasarana
yang mudah serta dapat dikuasi oleh siswa, orang tua dan guru, Kketercapaian dari
pembelajaran masih belum begitu maksimal. Terlebih saat melakukan penilaian formatif
guru tidak bertatap muka dengan peserta didik untuk melihat kinerja yang dilakukan. Tentu
dibutuhkan motivasi dari guru maupun orang tua agar peserta didik dapat menanamkan
karakter jujur.

Dari pemaparan diatas, peneliti ingin mengetahui implementasi yang dilakukan oleh
guru dalam melakukan penilaian formatif yang berbasis karakter menggunakan fitur
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whatsapp. Maka dari itu, peneliti bermaksud meneliti pelaksanaan penilaian formatif dalam
pembelajaran yang dilakukan oleh guru MI selama masa pembelajaran daring, dan kendala
yang dialami oleh guru dalam pelaksanaan penilaian formatif berbasis karakter
menggunakan whatsapp di MI Miftahul Akhlagiyah Bringin Semarang.

Metode

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Yakni prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif yaitu berupa kalimat atau penuturan lisan dari orang serta
perilaku yang dilihat (Magdalena & Ningsih, 2020). Metode untuk menganalisis data
menggunakan analisis data kualitatif yang dilakukan melalui (tiga) proses yaitu reduksi
data, data display, serta conclusion drawing/verification (Nugraheni, Meyda Mustika, 2019)

Subjeknya yakni guru kelas V MI Miftahul Akhlagiyah Bringin Semarang. Teknik
pengambilan sample yakni melalui purpose sampling. Instrumen penelitiannya
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik keabsahan datan penelitian
menggunakan teknik analisis data Miles and Huberman yang terdiri dari empat tahap yakni
pengumpulan data, reduksi data, data display, dan kesimpulan maupun verifikasi (Maulidina
etal., 2021).

Hasil dan Pembahasan

Perolehan data yang didapatkan oleh peneliti atas permasalahan yang diteliti. Salah
satu guru, Bu Isna menyatakan bahwa evaluasi pendidikan itu sangatlah penting sebagai
upaya untuk memperbaiki serta meningkatkan kualitas pembelajaran. Sejauh ini, Whatsapp
group menjadi alternatif yang digunakan selama masa pembelajaran daring berlangsung
(Mauly et al., 2020).

Guru membuka dan menutup pembelajaran melalui whatsapp group saat
pembelajaran berlangsung. Berdasarkan surat edaran Kemendikbud Nomor 15 Tahun 2020,
menyatakan proses pembelajaran dengan beberapa tahap, yakni (1). Guru memeriksa
kehadiran peserta didik serta menanyakan kesiapan peserta didik untuk mengikuti
pembelajaran (2) Peserta didik diajak melantunkan doa sebelum dan sesudah pengajaran
berlangsung. (3) Guru memberikan materi sesuai metode (4). Guru melakukan komunikasi
secara intensif dengan wali murid dan peserta didik terkait tugas (5). Selama proses belajar
mengajar berlangsung, guru memberi kesempatan kepada peserta didik supaya mengajukan
pertanyaan, memberikan pendapat, dan/atau merefleksikan proses pembelajaran (Rifanisari
& Badarudin, 2021).

Sebagaimana yang disampaikan oleh Kemendikbud bahwa empat langkah diatas
harus tetap dipenuhi oleh pendidik selama masa pembelajaran daring berlangsung. Maka,
guru-guru membuka kelas dengan salam kemudian dilanjutkan menyapa peserta didik
dengan bertanya kabar. Proses itu dilakukan melalui fitur whatsapp. Guru memastikan
bahwa peserta didik siap untuk mengikuti pembelajaran, lalu mengajak untuk berdoa
bersama. Hal itu dilakukan guru melalui fitur whatsapp group sebelum memulai
pembelajaran, lalu setelah itu guru melakukan pembelajaran melalui videocall di whatsapp
peserta didik untuk menyampaikan pembelajaran.
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Dalam menyampaikan pembelajaran, guru tidak membebankan semua materi dalam
satu pertemuan terselesaikan. Guru cenderung memberikan materi sedikit dan peserta didik
memahaminya. Metode yang digunakan guru yakni usai menjelaskan materi pada setiap
tema melalui videocall, guru memberikan penugasan kepada peserta didik. Penugasan
tersebut dikirimkan oleh guru melalui whastapp group.

Guru selalu memberikan penilaian setiap kali usai menyampaikan pembelajaran pada
materi ataupun tema yang dibahas. Penilaian yang diberikan guru berupa penugasan berupa
soal pilihan ganda ataupun pengerjaan latihan di buku LKS. Lalu hasil dari jawaban peserta
didik di foto dan dikirimkannya melalui whatsapp. Selain melakukan tes tertulis, guru juga
melakukan penilaian saat pembelajaran melalui videocall. Hal itu dilihat dari keaktifan
peserta didik dalam merespon guru saat mengajukan pertanyaan. Penilaian juga dilakukan
melalui tes lisan menggunakan videocall. Dengan menggunakan videocall, guru dapat
mengetahui aktivitas peserta didik saat melakukan proses penilaian. Dengan begitu guru
dapat melihat ekspresi serta penguasaan materi dari masing-masing peserta didik. Guru
dapat melihat kejujuran dari peserta didik.

Selain itu guru juga dapat berinteraksi dan melakukan tanya jawab dengan peserta
didik. Dalam hal ini, guru mengoptimalkan penilaian formatif dalam pembelajaran yang
dilakukan berbasis Whatsapp, dimana penilaian formatif diartikan sebagai penilaian yang
diberikan apabila peserta didik dapat melakukan umpan balik dari hasil pekerjaannya atau
peserta didik dapat terlibat aktif dalam belajarnya (Yuwono & Syaifuddin, 2017).

1.2 Dokumentasi aktivitas penilaian guru menggunakan videocall

i
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Penilaian formatif dilakukan dengan jangka pendek setelah bab pertama selesai,
siswa diarahkan untuk mengerjakan evaluasi subtema di setiap halaman terakhir materi
tersebut. Pengerjaan soal dilakukan di buku masing-masing peserta didik, kemudian
jawabannya difoto dan dikirimkan melalui Whatsapp kepada masing-masing guru mata
pelajaran.

Guru menyatakan bahwa selama pembelajaran, peserta didik diharapkan untuk tetap
memegang teguh kejujuran. Saat mengumpulkan tugas, guru dapat melihat tulisan peserta
didik secara langsung. Guru juga mengomunikasikan hal tersebut pada orang tua, agar
membantu peserta didik untuk tetap jujur. Orang tua dapat mengarahkan peserta didik dalam
penugasan, saat guru usai melakukan aktivitas pembelajaran (Indasari, 2021).

Guru selalu memberikan apresiasi kepada peserta didik yang menampilkan sikap
positif ataupun sebaliknya. Selain itu, guru juga menghargai kedisiplinan dan kejujuran
(Hadi, 2010). Guru memberikan nasehat serta arahan agar peserta didik berlaku secara baik
berdasar tuntunan agama. Sikap tersebut ialah bentuk penerapan dari taksonomi afektif
Krathwohl yang ditunjukkan guru berupa taksonomi characterization karena adanya
pengendalian perilaku peserta didik hingga melatih karakter maupun gaya hidup yang jujur
serta disiplin (Nugraheni, Meyda Mustika, 2019).

Guru menyatakan bahwa penilaian tidak hanya berorientasi pada nilai atau angka,
melainkan juga sikap dan perilaku peserta didik. Maka, pada saat pembelajaran guru saling
berinteraksi dengan peserta didik, sehingga dapat mengukur keberhasilan memahami materi
dari caranya menjawab pertanyaan secara langsung (Wahyono & Husamah, 2020).

Sistem penilaian dirancang sebagai bentuk evaluasi yang terdiri atas komponen-
komponen yang saling berkaitan dan bertujuan mendapat hasil yang maksimal dari
pembelajaran (Wildani, Junaidah. Mahmudah, Wilda. Triyana, 2018). Komponen penilaian
itu terdiri dari input (perencanaan), proses (melakukan penilaian), dan output (pemantauan
hasil dan tindak lanjutnya).

Berdasarkan pedoman untuk menilai belajar siswa, berupa kognitif, afektif, serta
psikomotor (Haryono, 2009). Diantara tes penilaiannya yakni tes tulis, tes lisan, dan juga tes
perbuatan. Metode evaluasi yang diberikan ialah penilaian standar dengan bobot yang
berbeda-beda (Magdalena et al., 2020).

Tabel 1. Nilai dan Predikat

Nilai Predikat

>85 100 Baik sekali
>80 — 85 Baik

>70 - 80 Cukup
>65—-70 Kurang

<60 Sangat kurang

Melalui wawancara yang telah dilakukan guru mengatakan beberapa kendala saat
melakukan penilaian melalui whatsapp group yakni penyimpanan perangkat telepon orang
tua yang terbatas, apabila guru akan mengirimkan materi penilaian. Sehingga guru tidak
mengirimkan materi penilaian dari video, melainkan dari pesan chat yang dikirimkan
melalui grup whatsapp. Seperti yang disampaikan oleh Rifanisari bahwa Whatsapp Group
hanya dapat mengirimkan dokumen atau video dengan kapasitas yang terbatas (Rifanisari &
Badarudin, 2021). Jadi, guru harus lebih berhati-hati dan mempertimbangkan kapasitas
memori jika ingin mengirimkan video di grup whatsapp.

Faktor : Jurnal limiah Kependidikan (2022), 9(2), 132-138
https://doi.org/10.30998/xxxxx


https://doi.org/10.xxxx/xxxxx

Penilaian Formatif Berbasis Karakter Saat Pembelajaran Daring di Ml Miftahul Akhlagiyah Bringin
Semarang | 137

Guru juga mengalami kesulitan saat mengevaluasi, selama ini guru hanya
membagikan materi serta penugasan saja tanpa tau peserta didik sudah memahaminya atau
belum. Guru sudah berupaya untuk menggunakan fitur di Whatsapp salah satunya yakni
video call. Hal itu dapat memudahkan peserta didik untuk memahami materi, hamun
membutuhkan waktu yang lama. Terlebih itu dilakukan secara bergantian dengan peserta
didik lainnya.

Tugas yang diberikan guru juga sering dikumpulkan terlambat oleh peserta didik.
Dengan alasan telepon yang digunakan peserta didik saat pembelajaran sedang dibawa oleh
orang tuanya bekerja. Jadi, guru harus menunggu, peserta didik siap untuk melakukan
penilaian atau mengirimkan tugas setelah orang tuanya pulang dari bekerja. Meski begitu,
guru tetap memberikan motivasi kepada peserta didik untuk tetap komitmen belajar dan
mengerjakan tugas. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh Wahyono bahwa guru secara
berkesinambungan harus memberikan motivasi untuk setiap kinerja peserta didik meski
hasilnya belum maksimal(Wahyono, Poncojari. Husamah, H. Budi, 2020)

Kesimpulan

Berdasarkan kajian diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian formatif berbasis
karakter saat pembelajaran daring di MI Miftahul Akhlagiyah Bringin Semarang melalui
beberapa cara diantaranya yakni : 1) perencanaan penilaian formatif menggunakan fitur
whatsapp diantaranya yakni whatsapp group dan videocall 2) Penilaian formatif dilakukan
setiap akhir materi pembelajaran sebagai penugasan sekaligus penilaian keaktifan melalui
interaksi tanya jawab menggunakan videocall, 3) Penilain formatif berbasis karakter
dilakukan melalui komunikasi kepada orang tua agar dapat ikut mengarahkan peserta didik
dan taksonomi characterization. 4) Kendala yang dihadapi guru yakni penyimpanan gawai
terbatas, handphone yang harus bergantian dengan orang tua memperlambat proses
penilaian, pengumpulan tugas yang terlambat.
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